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KATA PENGANTAR 

 

Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 

Dosen dan Peneliti di Universitas Negeri Makassar 

Ketua Program Studi Pendidikan Ekonomi,  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar 

 

“ Anak-anak hidup dan tumbuh sesuai kodratnya sendiri. Pendidik hanya 

dapat merawat dan menuntun tumbuhnya kodrat itu.” 

(Ki Hajar Dewantara) 

 

Puja dan juga puji syukur kita panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan semua nikmatnya kepada kita semua, sehingga kita semua 

masih dilimpahkan nikmat kesehatan untuk senantiasa beraktifitas dalam 

memajukan bangsa dan negara, khususnya dalam ikhtiar membangun insan-

insan generasi emas Indonesia. 

Secara sederhana perkembangan peserta didik dapat dinyatakan sebagai 

cara seorang peserta didik untuk tumbuh, berkembang, atau meningkatkan 

kemampuan perkembangannya sebagai hasil dari proses pendidikannya. 

Berdasarkan definisi tersebut, setiap pendidikan wajib memahami dan mampu 

mengimplikasikan berbagai teori yang terkait dengan perkembangan peserta 

didik dengan tujuan untuk mempertimbangkan sifat budaya pembelajaran, 

termasuk konteks sosial, emosional, motivasi, kognitif, perkembangan, 

biologis, dan temporal di mana pembelajaran terjadi. Hal tersebut dilakukan 

untuk mendukung tujuan utama dari pendidikan dan pembelajaran, yaitu 

pengembangan menyeluruh dari manusia seutuhnya atau yang biasa disebut 

dengan memanusiakan manusia. 

Teori perkembangan peserta didik memberikan kerangka kerja yang 

memberikan pendidik cara yang berbeda untuk melihat dan memahami 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Teori-teori ini termasuk dalam 

salah satu dari lima bidang yang berbeda yang akan saya deskripsikan sebagai 

berikut. 
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Pertama, psychosocial. Teori psikososial berfokus pada refleksi diri 

peserta didik dan mempertimbangkan bagaimana pandangan peserta didik 

tentang identitas mereka berkembang ketika mereka melalui konflik dan 

kesulitan. Setiap pendidik dapat menggunakan teori psikososial ketika 

membantu peserta didik untuk menyelesaikan konflik satu sama lain atau 

ketika membingkai diskusi tentang ras, dan jenis kelamin peserta didik. 

Kedua, cognitive-structural. Teori kognitif-struktural mengeksplorasi 

bagaimana peserta didik menafsirkan dan membawa makna pada pengalaman 

mereka. Mereka dapat membantu pendidk untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang menantang keyakinan peserta didik dan mendorong peserta didik 

untuk merefleksikan dan mempertimbangkan kembali pandangan mereka. 

Ketiga, person-environment. Teori person-environment 

mempertimbangkan bagaimana lingkungan pendidikan berdampak pada 

pertumbuhan dan perilaku peserta didik. Pendidik menggunakannya untuk 

merencanakan kegiatan dan program yang menumbuhkan rasa kebersamaan 

di antara peserta didik dan untuk membantu transisi peserta didik ke 

kehidupan sekolah secara akademis dan sosial. 

Keempat, humanistic existential. Teori eksistensial humanistik 

mengeksplorasi hubungan yang dimiliki peserta didik dengan orang lain dan 

masyarakat, dengan fokus pada kondisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan. 

Pendidik menggunakan teori-teori ini untuk menasihati dan mengarahkan 

peserta didik, serta merancang program yang mendorong karakter umum 

dalam kehidupan. 

Kelima, student developmental process models. Model proses 

perkembangan siswa memberikan urutan langkah atau keputusan yang harus 

diambil untuk menyelesaikan suatu tugas. Model proses pengembangan 

peserta didik menguraikan langkah-langkah untuk membantu memandu 

penggunaan teori-teori yang mendukung pengembangan peserta didik. 

Bagaimana peserta didik belajar terkait erat dengan konteks 

perkembangan, lingkungan, dan individu di mana pembelajaran itu terjadi. 

Sehingga, bagi setiap didik dalam pembelajaran penting untuk memiliki 

pemahaman tentang bagaimana siswa berkembang, dan faktor-faktor apa yang 

memengaruhi perkembangan itu. Terdapat 8 manfaat utama pentingnya 

pendidik memahami perkembangan peserta didiknya, hal tersebut meliputi: 

(1) memahami perilaku dan interaksi siswa; (2) menetapkan harapan yang 



vi 

sesuai dengan perkembangan; (3) memberikan tingkat tantangan dan 

dukungan yang sesuai; (4) merancang pengalaman belajar yang relevan 

dengan tahapan dan norma perkembangan; (5) membuat keputusan 

berdasarkan informasi tentang konten dan strategi pembelajaran; (6) 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif untuk keragaman 

perkembangan, budaya, kontekstual, dan sejarah peserta didik; (7) 

meningkatkan kemungkinan keterlibatan siswa; dan (8) mendukung peserta 

didik dalam menavigasi perjalanan perkembangan mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, telah lahir sebuah karya yang menurut saya 

cukup penting untuk menambah khasanah literatur dan kajian yang terkait 

dengan "Perkembangan Peserta Didik". Secara pribadi, saya sangat 

mendukung kegiatan-kegiatan kreatif seperti ini. Akhirnya saya berharap 

buku yang berjudul “Perkembangan Peserta Didik” yang diterbitkan oleh 

Penerbit Tahta Media ini secara khusus bisa bermanfaat bagi para penulisnya, 

serta bermanfaat bagi pembaca dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Semoga upaya yang dilakukan oleh semua penulis mendapat ridha Allah 

SWT, sehingga menjadi amal ibadah bagi kita semua yang membaca, 

memahami, dan mengkajinya. Amin YRA! 

 

     Makassar, 20 April 2022 

     Dr. Muhammad Hasan, S.Pd., M.Pd. 
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2 ⸺ Pengertian Perkembangan Peserta Didik 

Dalam kehidupan ini dari waktu ke waktu peserta didik mengalami suatu 

perkembangan, entah itu dalam fisik atau psikologisnya. Dimana dalam 

kehidupan sehari-hari perkembangan fisik lebih dikenal dengan sebutan 

pertumbuhan, sedangkan pada yang lainnya (non fisik) dinamakan 

perkembangan.(Samio 2018) 

Secara umum kedua istilah ini juga memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya kedua berkaitan dengan perubahan pada diri individu. 

Perbedaannya pada jenis perubahan yang terjadi.. Pertumbuhan adalah suatu 

proses bertambahnya jumlah sel tubuh suatu organism yang disertai dengan 

pertambahan ukuran, berat, serta tinggi yang bersifatirreversible (tidak dapat 

kembali pada keadaan semula). Perkembangan adalah bertambah kemampuan 

atau skill dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola 

teratur dan dapat diramalkan sebagai hasil proses pematangan.  Perkembangan 

menyangkut adanya proses pematangan sel-sel tubuh, jaringan tubuh, organ-

organ, dan system organ yang berkembang dengan menurut caranya, sehingga 

dapat memenuhi fungsinya. (Masganti Sit 2012) 

Namun Hasan mengatakan bahwa perkembangan berarti segala 

perubahan kualitatif dan kuantitatif yang menyertai pertumbuhan danproses 

kematangan manusia. Perkembangan merupakan proses menyeluruh ketika 

individu beradapatasi dengan lingkungannya. perkembangan terjadi 

sepanjang kehidupan manusia dengan tahapan- tahapan tertentu. 

Perkembangan manusia dimulai sejak masa bayi sampai usia lanjut. (Hasan 

Aliah 2006) 

Hal senada juga dijelaskan bahwa pada dasarnya dua proses 

perkembangan yaitu pertumbuhan atau evolusi dan kemunduran atau involusi 

terjadi secara serentak dalam kehidupan manusia. Namun demikian kedua 

proses ini tidak pernah berhenti sepanjang kehidupan manusia. Pada saat 

anak-anak pertumbuhan fisik menjadi primadona pertumbuhan dibandingkan 

bagian lainnya, tetapi pada usia lanjut kemunduran fisik dan perubahan alam 

pikiran lebih banyak berubah daripada yang lain. (Hurlock 1998) 

Manusia tidak pernah dalam keadaan statis. Sejak terjadi proses 

pembuahan hingga ajal tiba, manusia selalu berubah dan mengalami 

perubahan. Perubahan tersebut bisa menanjak, kemudian berada di titik 

puncak kemudian mengalami kemunduran. 
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6 ⸺ Hakekat dan Makna Perkembangan Peserta Didik 

 

Untuk menghadapi era globalisasi sekarang ini, menurut BJ. Habibie mau 

tak mau Indonesia membutuhkan tenaga-tenaga sumber daya manusia 

(SDM) yang baru. Selain menguasai IPTEK, tentunya SDM yang baru harus 

beriman dan bertakwa. Menyikapi hal itu,  sebagai  pendidik haruslah bisa 

membuat bagaimana generasi  yang akan datang sesuai dengan yang 

diharapkan beliau. 

Dengan mengetahui perkembangan peserta didik maka, sebagai pendidik 

akan lebih mudah untuk membuat generasi penerus lebih berkualitas, dengan 

mengetahui konsep-konsep perkembangan peserta didik. 

  

A. HAKEKAT PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK 

Pada dasarnya perkembangan merujuk kepada perubahan sistematik 

tentang fungsi-fungsi fisik dan psikis. Perubahan fisik meliputi perkembangan 

biologis  dasar sebagai hasil dari konsepsi (pembuahan ovum oleh sperma), 

dan hasil interaksi proses biologis dan genetika dengan lingkungan. 

Sedangkan perubahan psikis menyangkut keseluruhan karakteristik psikologis 

individu, seperti perkembangan kognitif, emosi, sosial dan moral (Patton et 

al., 2016). 

Perkembangan juga dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan 

dalam diri individu atau organisme, baik fisik (jasmaniah) maupun psikis 

(jasmaniah) menuju tingkat kedewasaan atau kematangan yang berlangsung 

secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan (Abes, 2016). Menurut 

Azam, (2016) yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan 

berkesinambungan yaitu: 

1. Sistematis, artinya perubahan dalam perkembangan saling 

ketergantungan dan saling mempengaruhi; 

2. Progresif, artinya perubahan yang bersifat maju, meluas, mendalam, 

meningkat baik secara kualitatif (fisik) dan kuantitatif (psikis); dan 

3. Berkesinambungan, artinya perubahan yang terjadi pada setiap individu 

terjadi secara berurutan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perkembangan merupakan suatu pola 

perubahan secara progresif organisme baik dalam struktur maupun fungsi 

(fisik maupun psikis) yang bersifat kualitatif dan kuantitatif yang terjadi 
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A. TEORI PERKEMBANGAN KOGNITIF JEAN PIAGET 

Jean Piaget lahir di Neucathel Swistzerland pada tahun 9 Agustus 1896, 

beliau merupakan seorang ahli biologi, khususnya tentang kerang-kerangan 

(Mollusca), namun ketertarikannya pada ilmu pengetahuan dan sejarah ilmu 

pengetahuan selaras dengan ketertarikannya pada keong, karena dia semakin 

larut dalam penyelidikan bagaimana proses pikiran yang bekerja dalam sains, 

akhirnya dia tertarik pula untuk menyelidiki apa sesungguhnya pikiran itu, 

khususnya tentang tahapan-tahapan perkembangan, dan bidang ini disebut 

dengan Epistemologi Genetic yang berarti studi tentang perkembangan 

pengetahuan manusia (Mu'Min, 2013).  

Dalam pemikirannya tentang perkembangan kognitif, Piaget 

menjelaskan mengenai mekanisme dan proses perkembangan kognitif 

manusia dari bayi, masa kanak-kanak, sampai menjadi manusia yang bernalar 

dan berpikir. Ia menyimpulkan bahwa organisme bukanlah agen yang pasif 

dalam perkembangan genetic. Perkembangan genetik secara aktif terjadi 

karena adanya adaptasi terhadap lingkungan dan interaksinya dengan 

lingkungannya (Juwantara, 2019). Untuk memahami teori perkembangan 

Piaget, ada beberapa konsep yang perlu dipahami sebagai berikut: 

1. Skema 

 Ketika anak berusaha untuk membangun pemahaman mengenai dunia, 

otak berkembang menciptakan skema. Ini adalah tindakan atau 

representasi mental yang mengorganisasikan pengetahuan. Dalam teori 

Piaget, skema prilaku (aktifitas fisik) ciri bayi, dan skema mental 

(kegiatan kognitif), berkembang dimasa kanak-kanak. Skema bayi 

disusun oleh tindakan sederhana yang dapat dilakukan terhadap benda-

benda seperti menggengam, menghisap, dan melihat. 

2. Adaptasi 

 Adaptasi adalah kecenderungan bawaan manusia untuk melakukan 

penyesuaian diri dengan lingkungannya. Menurut Piaget ada dua macam 

adaptasi: 

a. Asimiliasi 

Asimiliasi merupakan konsep proses kognitif dimana seseorang 

mengintegrasikan persepsi, konsep atau pengalaman baru kedalam 

skema atau pola yang sudah ada didalam pikirannya. Asimilasi tidak 
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Piaget dalam bukunya The moral judgement of the Child menyatakan 

bahwa kesadaran moral anak mengalami perkembangan dari satu tahap yang 

lebih tinggi. Pertanyaan yang melatar belakangi pengamatan Piaget adalah 

bagaimana pikiran manusia menjadi semakin hormat pada peraturan. Ia 

mendekati pertanyaan itu dari dua sudut. Pertama kesadaran akan peraturan 

(sejauh mana peraturan dianggap sebagai pembatasan) dan kedua, 

pelaksanaan dari peraturan itu. Pendapat Piaget dan Vigotsky ini perlu 

diakomodasi untuk saling melengkapi. Rancangan kegiatan perlu dibagi 

dimana ada saat anak diberi kesempatan menemukan dan membangun 

pemahamannya (discovery learning), tetapi guru tetap harus berperan 

memperluas dan meningkatkan efektifitas belajarnya dengan bantuan arahan 

yang tepat (scaffolding) sehingga anak dapat meningkatkan ZPD untuk 

menjadi daerah kemampuan aktualnya. Selain itu perlunya menunggu 

kesiapan anak dalam pemberian bantuan dari orang dewasa untuk 

meningkatkan kemampuan anak jangan dipandang sebagai sesuatu yang 

kontradiktif, tetapi dipahami sebagai batasan dalam menetapkan kriteria 

Developmentally Appropriate Practice. Pendidik perlu meneliti sejauh mana 

kompetensi dasar usia tertentu, sekaligus mencoba meningkatkan 

kemampuannya dengan tetap memperhatikan kondisi psikologi anak dan 

tanpa mematikan anak untuk mencintai belajar.  

Dari berbagai devinisi para ahli diperoleh pernyataan bahwa istilah 

pertumbuhan tidak bisa dipisahkan secara tajam, namun bila ingin dibedakan 

maka pertumbuhan lebih mununjuk kepada perubahan fisik sedangkan 

perkembangan lebih menuju kepada perubahan psikis dimana perubahan-

perubahan tersebut terjadi akibat dari kekuatan-kekuatan interen secara 

otomatis dan kekuatan-kekuatan dari luar. 

Anak-anak usia sekolah merupakan karakteristik yang berbeda dengan 

anak-anakmyang usianya lebih muda. Ia senang bermain,”senang bergerak, 

senang bekerja dalam kelompok, dan senangmmerasakan atau melakukan 

sesuatu secara langsung.”Oleh karena itu, guru sebaiknya 

mengembangkanmpembelajaran yang mengaitkan tentang permainan, 

kemudian guru juga dapat mengusahakan anak berpindah atau bergerak, anak 

juga diajarkan cara bekerja atau belajar dalam kelompok, serta guru 

memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran. 



Karakteristik Perkembangan Peserta Didik ⸺ 51 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama, 

Bandung: PT. Refika Aditama, 2007. 

Dardjowidjojo, Soenjono, Psikolinguistik (Pengantar Pemahaman Bahasa 

Manusia, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010 

Desmita,”Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012. 

Dhieni, Mengikat Makna: Kiat-Kiat Ampuh Untuk Melejitkan Kemauan Plus 

Kemampuan Membaca dan Menulis Buku, Bandung: Penerbit Kaifa, 

2007. 

Fatimah Ibda, Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget, Intelektualita - 

Volume 3, Nomor 1, Januari-Juni 2015. 

Lisa Apriana, Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini, Jurnal 

Edukasimu, Vol.1, No.2, 2021 

Masganti, Perkembangan Peserta Didik, Depok: Premadamedia Group 

Kencana, 2017. 

Maslichatoen, MetodeePengajaranndi TamannKanak-Kanak, Malang: 

Departemen Pendidikanndan Kebudayaan, 2006. 

Olivia & Ariani, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, CV. Sinar 

Baru:Bandung, 2009. 

Samio, Aspek – Aspek Pertumbuhan Dan Perkembangan Peserta Didik, Best 

Jurnal, Vol1, No.2, 2018 

Sri Andayani, Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini, Jurnal An-

Nur:Kajian Pendidikan dan Ilmu Keislaman, Vol.7, No.2, 2021 

Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2004. 



52 ⸺ Karakteristik Perkembangan Peserta Didik 

Umi Latifa, Aspek Perkembangan Pada Anak Sekolah Dasar: Masalah dan 

Perkembangannya, Journal Of Multidisiplinary sudies, Vol.1, No.2, 

2017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Karakteristik Perkembangan Peserta Didik ⸺ 53 

PROFIL PENULIS 

 
 Hascita Istiqomah merupakan anak pertama dari bapak 

Drs. Surayam dan Almarhumah Ibu Hasanah. Penulis lahir 

di Desa Mujur pada Tanggal 28 Agustus 1995. Penulis 

menempuh pendidikan dasar di SDN 3 Mujur tahun 2004, 

kemudian melanjutkan Pendidkan Menengah Pertama di 

SMPN 1 Praya Timur tahun 2009, dan melanjutkan 

Pendidkan Menengah Atas di MA NW Selaparang Kediri 

Lombok Barat  2012, Pendidikan Tinggi S1 di UIN 

Mataram tahun 2013 dan Pendidikan Tinggi S2 di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2019. Selama peroses pendidikan, ia memiliki beberapa 

karya ilmiah baik berupa buku dan artikel jurnal yang telah terpublish di jurnal 

nasional. Sekarang penulis telah menjadi dosen di Institut Agama Islam 

Qamarul Huda Bagu Lombok Tengah.  

 



 

  



Dimensi Peserta Didik ⸺ 55 

Berbicara tentang peserta didik pada hakikatnya tidak bisa lepas dari 

konsep manusia. Sejatinya peserta didik merupakan manusia ciptaan Tuhan 

Yang Maha Esa yang melalui proses pertumbuhan dan perkembangan secara 

bertahap. Selain itu, manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya memiliki bentuk 

yang paling sempurna jika dibandingkan dengan makhluk ciptaan yang 

lainnya. Namun hakikatnya manusia memiliki sifat yang melekat di dalam 

dirinya, dimana sifat ini dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. Menurut Asmaya (2018: 125) menjelaskan bahwa sifat 

manusia terdiri dari positif dan negatif yang dapat membawa manusia pada 

keberuntungan atau kerugian. Oleh karena itu agar proses pertumbuhan dan 

perkembangan manusia dapat berjalan dengan baik, maka perlu 

meminimalisir sifat negatif dan mengoptimalkan sifat positif.  

Peserta didik sebagai manusia sebenarnya memiliki potensi yang luar 

biasa apabila dikembangkan dengan baik. Mengingat sifat manusia ada yang 

positif dan negatif, maka untuk meminimalisir sifat negatif diperlukan 

pendidikan. Peserta didik akan memperoleh pengembangan potensi diri yang 

lebih baik dari pendidikan, hal ini dikarenakan proses pendidikan dapat 

mengarahkan peserta didik pada hal-hal yang positif. Dalam pengembangan 

potensi diri menuju ke arah yang lebih positif, maka Hasan Basri dalam 

bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam dalam Saputra (2015: 95) 

perlu memahami macam peserta didik sebagai berikut:  

1. Peserta didik merupakan suatu darah daging, dimana semua orang tua 

merupakan pendidik bagi anak-anaknya di lingkungan keluarga.  

2. Peserta didik berupa anak-anak yang melakukan kegiatan di bawah suatu 

lembaga formal dan/atau non-formal, hal ini dapat di lihat aktivitas 

pendidikan di sekolah, pondok pesantren, balai latihan kerja, tempat 

kursus, TPA dan lain sebagainya.  

3. Peserta didik secara khusus dapat juga dimaknai sebagai anak atau orang 

yang belajar di lembaga pendidikan tertentu, dimana mereka menerima 

bimbingan, arahan, nasihat, pembelajaran, dan segala proses pendidikan.  

Memaknai peserta didik tidak hanya sebatas anak yang belum mengerti 

apa pun, akan tetapi Saputra (2015: 95 - 96) menjelaskan hal yang lebih 

kompleks mengenai peserta didik yaitu:  

1. Peserta didik tidak bisa dipandang sebagai orang dewasa, akan tetapi ia 

memiliki dunia sendiri.  
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A. PENGERTIAN PRENATAL 

Prenatal berasal dari kata pra dan natal. Pra yang berarti      sebelum dan 

natal yang berarti lahir. Jadi pengertian prenatal adalah sebelum kelahiran, 

yang berkaitan dengan hal-hal atau keadaan sebelum melahirkan. 

Perkembangan manusia, bukan dimulai ketika dilahirkan di dunia, akan 

tetapi dimulai dari tahap sebelum lahir ke dunia atau yang lebih sering 

disebut dengan masa prenatal. Masa prenatal adalah periode perkembangan 

pertama jangka  kehidupan manusia dan secara biologis hidup dimulai pada 

waktu ini. Periode ini dimulai pada waktu konsepsi, yaitu pembuahan dari 

ovum oleh sel sperma, dan berakhir pada waktu kelahiran. Adapun rentang 

waktu tersebut adalah 9 bulan 10 hari, atau 280 hari. Namun ada kalanya 

kurang atau sebaliknya lebih, tergantung kepada situasi         dan kondisi serta 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. 

Kehidupan manusia mulai dari bertemunya sel sperma laki-laki dan sel 

telur wanita. Sel sperma yang bergabung dengan sel telur (ovum) 

menghasilkan satu bentuk satu sel yang terbuahi, zygot. Dalam pembuahan 

yang normal, sel telur berada dalam salah satu tabung falopi yang bergerak 

dari satu indung telur menuju rahim. Ketika satu sperma datang dan 

menembus dinding ovum, maka inti sel saling mendekat. Membran yang 

mengelilingi masing-masing pecah, dan kedua inti bersatu.  

Perkembangan dan pertumbuhan sudah berlangsung sebagai kehidupan 

manusia di masa prenatal, yang akan berlangsung terus menerus sampai bayi 

keluar dari rahim. Jadi, kehidupan prenatal berawal sejak mula pertama 

penyatuan sel ayah dan sel ibu dalam rahim untuk mengalami tahapan-

tahapan perkembangan menjadi bayi, sampai tepat bayi itu keluar dari rahim 

atau terlahir. Iniah masa prenatal, yang dalam rentang waktu kurang lebih 9 

bulan seharusnya tidak berjalan begitu saja, tetapi dengan perlakuan yang 

memuliakanya. 

Periode prenatal atau pra lahir merupakan masa kritis bagi perkembangan 

fisik, emosi dan mental bayi. Ini adalah masa ketika kedekatan hubungan 

antara bayi dan orang tua mulai terbentuk dengan konsekuensi yang akan 

berdampak panjang, terutama berkaitan dengan kemampuan dan kecerdasan 

bayi dalam kandungan. 

Meskipun kenyataan bahwa periode perkembangan pertama dalam                 

rentang kehidupan ini merupakan periode yang paling singkat dari seluruh 



84 ⸺ Perkembangan Pada Masa Prenatal 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aprilia, Wahyu. 2020. Perkembangan pada Masa Pranatal dan Kelahiran, 

Yaa       

Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. ISSN: 2580-4197 (print) E 

ISSN:2685-0281 (online) 

Fatih, Muhamad.2020. Implementasi Profetik Prenatal dan PAUD, Al 

Hikmah: Indonesian Journal Of Early Childhood Islamic Education. 

Maziyatul H, N, Fahmi A, D, & Febri H, A. 2020. Perkembangan Kognitif, 

Fisik, Dan Emosi Sosial Pada Masa Prenatal. Wisdom. Jurna 

Pendidikan Anak Usia Dini Volume 01, nomor 02. 

Nurul Chomaria. 2019. Five In One The Series of Pregnancy (Panduan 

Terlengkap Kehamilan) Seputar Kehamilan. Jakarta: PT. Gramedia. 

  



Perkembangan Pada Masa Prenatal ⸺ 85 

PROFIL PENULIS 
 

Dr. Andi Hudiah, M.Pd 

Lahir di kota Pare-Pare, 28 Januari 1960. Lulus SKKA 

Negeri Pare-Pare tahun 1977, lulus S1 IKIP 

Ujungpandang tahun 1985  Program Studi Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga. Menjadi tenaga pendidik 

pada Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga pada 

tahun 1986 sampai sekarang. Melanjutkan Pendidikan 

S2 Program Studi Teknologi Pembelajaran di IKIP 

Malang tahun 1992 dan lulus tahun 1996. Kemudian 

menempuh Pendidikan S3 pada Universitas Negeri Malang tahun 2012 dan 

memperoleh gelar doktor pada program studi Pendidikan Kejuruan tahun 

2017. 

Email: a.hudiah@unm.ac.id 

 

 



 

  



Perkembangan Pada Masa Bayi ⸺ 87 

Masa bayi merupakan masa kehidupan seseorang yang baru dilahirkan 

pada usia 0-2 tahun. 2 minggu pertama setelah kelahiran disebut dengan istilah 

bayi baru lahir (neonatal), sedangkan masa bayi berlangsung. Prof. 

Kohnstamm menyebut masa ini dengan periode vital. Kata “vital” diartikan 

penting. Jadi masa bayi dianggapnya sebagai masa perkembangan yang sangat 

penting. Anak mengalami perubahan pesat dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya (zulkifli 2003). Masa bayi baru lahir ini terjadi adaptasi terhadap 

lingkungan dan terjadi perubahan sirkulasi darah serta mulainya berfungsi 

organ-organ.  

Perkembangan merupakan suatu proses perubahan yang kompleks, 

melibatkan berbagai unsur yang saling berpengaruh satu sama lain (eni 

fahriyatul f 2016). Tahap perkembangan masa bayi disebut dengan tahap 

Sensorismotor, yaitu pada saat lahir hingga 2 tahun. Pencapaian utamanya 

yaitu pembentukan konsep kemajuan bertahap dan perilaku refleks ke perilaku 

yang diarahkan oleh tujuan (Robert e 2011). 

Pada awalnya, semua bayi mempunyai perilaku bawaan disebut gerakan 

refleks. Sentuhan bibir anak yang baru lahir akan mulai menghisap, letak jari 

anda ke telapak tangan bayi, dan bayi itupun akan mulai menggenggamnya. 

Perilakunya itu merupakan landasan yang menjadi dasar pembentukan skema 

pertama bayi tersebut. Bayi segera belajar menggunakan gerakan refleksi ini 

untuk menghasilkan pola perilaku yang lebih menarik dan intensioal.  

Gerakan-gerakan bayi baru lahir bersifat acak dan tidak berhubungan 

dengan kejadian-kejadian di lingkungan. Secara umum, gerakan tersebut 

dapat dibagi menjadi 2 kategori; Gerakan menyeluruh terjadi di seluruh tubuh 

bila salah satu bagian tubuh distimutasi, walaupun gerakan yang paling 

biasanya gerakan menyeluruh semakin meningkat dan semakin sering terjadi 

dari hari ke hari. Gerakan terbesar biasanya terjadi pada pagi hari setelah tidur 

yang relatif lama, sedangkan paling sedikit di siang hari mungkin lelah karena 

dimandikan dan dikenakan pakaian pada pagi harinya. Rasa lapar, sakit, dan 

perasaan tidak enak juga akan menimbulkan banyak gerakan. Gerakan khusus 

meliputi bagian-bagin tubuh tertentu. Gerakan ini termasuk gerak refleks, 

yang merupakan tanggapan terhadap rangsangan indra khusus dan yang bisa 

berubah dengan pengulangan rangsang yang sama. 

Masa bayi merupakan masa dimana perubahan dan pertumbuhan berjalan 

sangat yang terpesat adalah dalam tahun pertama. Selama enam bulan pertama 
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pertumbuhan terus terjadi dengan pesat, kemudian mulai menurun dan dalam 

tahun kedua tingkat pertumbuhan cepat menurun. Selama tahun pertama, 

peningkatan berat tubuh lebih besar dari pada peningkatan tinggi, sedangkan 

pada tahun kedua terjadi sebaliknya. Proporsi tubuh: Pertumbuhan kepala 

berkurang sedangkan pertumbuhan badan dan tungkai meningkat, sehingga 

bayi berangsur-angsur menjadi kurang berat dan pada masa akhir bayi tampak 

lebih ramping.  

Ketika proporsi tubuh berubah, bayi mulai memperlihatkan 

kecenderungan bangun tubuh yang khas, seperti ektomorfik, mesomorfik, atau 

endomorfik. Gerak refleks tersenyum muncul pada minggu pertama, 

sedangkan senyum sosial (reaksi terhadap senyum orang lain) mulai antara 

bulan ketiga dan keempat. Ketika posisi tengkurap, bayi dapat menahan 

kepala secara tegak dalam usia 1 bulan, Pada usia 2 bulan, bayi dapat 

berguling dari samping ke belakang, Gerakan ibu jari menjauhi jari-jari lain 

dalam usaha menggenggam muncul pada usia 3 atau 4 bulan, dan dalam usaha 

mengambil benda.pada usia 4 bulan, mulai tengkurap ke samping, dalam 

posisi telentang pada usia 5 bulan, dan usia 6 bulan dapat berguling 

sepenuhnya. 

Perkembangan Bahasa Komunikasi dapat dilakukan dalam berbagai 

bentuk bahasa - tertulisan, isyarat tangan, musik, dan sebagainya. Dalam 

komunikasi, orang harus mampu mengerti apa yang orang lain mengutarakan 

pikiran dan perasaannya. Kemampuan mengerti apa yang orang lain sudah 

mulai berkembang pada tahun pertama masa bayi, sedangkan mengutarakan 

pikiran/perasaan baru berkembang kemudian. Ekspresi muka pembicara, nada 

suara, dan isyarat-syarat tangan membantu mengerti apa yang dikatakan 

padanya. Pada usia 3 bulan, bayi sudah mengera marah, takut, dan senang. 

Pada usia 6 bulan, sebagian besar bayi bisa mengucapkan “ma-ma, da-da,pa 

pa. Emosi Reaksi emosional bayi selalu disertai dengan aspek fisiologis. 

Menangis, dilakukan dengan penuh semangat disertai ekspresi dari seluruh 

tubuh. Tertawa/tersenyum merupakan indikator dari rasa senang.  

Pada masa bayi mulai muncul rasa takut terhadap sesuatu yang asing atau 

tidak menyenangkan. Misalnya takut terhadap orang yang baru bertemu, takut 

jatuh, takut mendengar suara dentuman yang keras. Kecemasan juga mulai 

muncul pada masa bayi ini, terutama kalau bayi harus menghadapi situasi baru 

atau memenuhi tuntutan orangtua. Pada usia 1-2 tahun, anak mulai 
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A. PERKEMBANGAN FISIK PADA MASA KANAK-KANAK 

1. Pertumbuhan tinggi dan berat badan 

  Di masa kanak-kanak awal, pertumbuhan tubuh tidak secepat yang 

terjadi selama dua tahun pertama. Anak laki-laki tetap tumbuh sedikit 

lebih besar daripada anak perempuan. Seiring semakin menyusutnya 

“lemak bayi”, anak-anak berangsur-angsur menjadi lebih kurus, 

meskipun anak perempuan mempertahankan lebih banyak lemak tubuh 

daripada anak laki-laki (Berk, 2012). Pada tahun pertama, bayi tumbuh 

dengan pesat, pada tahun kedua, pertumbuhan mulai melambat, dan pdaa 

tahun ketiga, pertumbuhan semakin melambat. Pada masa kanak-kanak 

awa rata-rata anak bertambah tinggi 6,25 cm setiap tahun, dan bertambah 

berat 25 - 3,5 kg setiap tahun. Pada usia 6 tahun berat harus kurang lebih 

mencapa tujuh kali berat pada waktu lahir (Izzaty. et al., 2008). 

  Postur tubuh anak pada masa kanak-kanak awal ada yang berbentuk 

gemuk (endomorfik), berotot (mesomorfik) dan ada juga yang relatif 

kurus (ektomorfik). Perbandingan tubuhnya sangat berubah tidak lagi 

seperti bayi namun gumpalan pada bagian-bagian tubuh berangsur-

angsur berkurang dan tubuh cenderung berbentuk kerucut, dengan perut 

yang rata (tidak buncit dada lebih bidang dan rata, bahu lebih luas dan 

lebih persegi. Lengan dan kaki lebih panjang dan lebih lurus, tangan dan 

kaki tumbuh lebih besar. Tulang dan otot anak mengalami tingkat 

pengerasan yang bervariasi pada bagian-bagian tubuh. Otot menjadi lebih 

besar, lebih kuat dan berat, sehingga anak lebih kurus meskipun beratnya 

bertambah. Selain itu selama 4 6 bulan pertama dari awal masa kanak-

kanak, 4 gigi bayi yang terakhir yakni geraham belakang muncul. Selama 

setengah tahun terakhir gigi bayi mula tanggal yakni gigi seri tengah yang 

pertama kali lepas, dan digantikan gigi tetap. Akhir dari masa kanak-

kanak awal biasanya anak memiliki satu atau dua gigi tetap di depan dan 

beberapa celah di mana gigi tetap akan muncul (Izzaty. et al., 2008).  

 

2. Perkembangan motorik masa kanak-kanak 

  Awal masa kanak-kanak merupakan masa yang paling baik untuk 

mempelajari keterampilan tertentu, karena menurut Hurlock (Izzaty. et 

al., 2008) ada tiga alasan, yakni:  
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan Peserta Didik merupakan bagian dari pengkajian dan 

penerapan Psikologi Perkembangan.  Rodgers (1990) mendefinisikan 

perkembangan peserta didik sebagai cara seorang anak tumbuh, berkembang, 

atau meningkatkan kemampuannya sebagai hasil dari proses pembelajaran di 

lembaga formal, informal dan non formal. Teori perkembangan peserta didik 

bertujuan untuk memaksimalkan proses pembelajaran, keterampilan sosial, 

emosional, motivasi, kognitif, biologis, dan temporal di mana pembelajaran 

berlangsung. “Students also develop thinking skills by learning to navigate the 

social, emotional, and ethical realms” (Cushman, 1999). 

Perkembangan peserta didik merupakan proses yang kompleks yang 

dapat dibagi menjadi empat ranah utama, yaitu perkembangan fisik, 

intelektual, termasuk kognitif dan bahasa, serta emosi dan sosial, yang 

didalamnya juga termasuk perkembangan moral. Kajian medis dan psikologi 

perkembangan menunjukkan bahwa kualitas individu sangat dipengaruhi oleh 

faktor keturunan dan faktor lingkungan yang tidak lepas dari pengaruh faktor 

psikososial. Setiap individu memiliki tingkat perkembangan yang berbeda-

beda, tergantung jumlah stimulus yang diterima. Hal ini harus dijadikan 

landasan bagi seorang pendidik untuk tidak memperlakukan peserta didik 

dengan cara yang sama. “It is important for teachers to know variables such 

as physical characteristics, intelligence, perception, gender, ability, learning 

styles, which are individual differences of the learners. An effective and 

productive learning-teaching process can be planned by considering these 

individual differences of the students. Since the learners' own learning speeds 

and interests vary, these characteristics should be taken into consideration by 

the teacher” (Kubat, 2018).  

Secara umum, manfaat mempelajari Perkembangan Peserta Didik bagi 

pendidik, yaitu agar dapat memberikan gambaran tentang perkembangan 

peserta didik beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, yang meliputi 

aspek fisik, intelektual, emosi, sosial dan moral, serta memberikan gambaran 

tentang bagaimana mendesain suatu pembelajaran dengan benar, sesuai 

tahapan perkembangan peserta didik. Sedangkan manfaat mempelajari teori 

Perkembangan Peserta Didik bagi peserta didik adalah: (a) Peserta Didik 

diharapkan memiliki pengetahuan tentang konsep-konsep Perkembangan 

Peserta Didik dari tahapan pre-natal hingga lanjut usia; (b) Peserta Didik 
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Setiap individu akan mengalami proses perkembangan yang tidak akan 

dapat ditolak, terlepas dari kehendak individu yang bersangkutan. Masa 

dewasa adalah masa dimana individu telah menyelesaikan pertumbuhannya 

dan siap menerima kedudukannya dalam masyarakat bersama begitupun 

dengan orang dewasa lainnya. Secara fisik, seorang dewasa menampilkan 

profil yang sempurna dalam arti bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

aspek-aspek secara fisiologis telah mencapai posisi puncak. Mereka memiliki 

memiliki daya tahan dan taraf kesehatan yang prima sehingga dalam 

melakukan berbagai kegiatan tampak inisiatif, kreatif, energik, cepat, dan 

proaktif. Begitupun secara psikis, seseorang yang merasa ia bertanggung 

jawab, menyadari makna kehidupan serta berusaha akan nilai-nilai yang telah 

ia pilih, mungkin bisa dikatakan ia seseorang yang memasuki masa dewasa. 

Menurut Menurut Gould, “usia yang tepat saat perubahan-perubahan itu 

terjadi adalah produk dari kepribadian gaya hidup dan sub-budaya total 

seorang individu”.  

(Miller, 1983; Baltes & Schaei 1973; Balte & Reese, 2009) pada setiap 

tahapan kehidupan manusia dengan mengembangkan hasil penelitian, metode, 

dan sosialisasi. Namun artikel ini masih sangat penting untuk dikaji karena 

perkembangan dewasa menjadi usia tantangan luar biasa sepanjang rentang 

kehidupan dan berbeda sesuai perkembangan zaman dan budaya (Berry, 

Poortinga, Segall, 1999). Permasalahan yang dialami oleh orang dewasa 

diantaranya kurang mampu melewati tahapan perkembangannya dengan baik 

ditandai banyak permasalahan yang dihadapi ketika memasuki usia dewasa 

mulai permasalahan kehilangan identitas diri, anti sosial, kegagalan berumah 

tangga, tidak mampu menjadi model yang baik untuk anak-anak mereka, tidak 

mampu menafkahi keluarga, dll.  

Permasalahan-permasalahan sosial yang perlu menjadi kajian untuk 

dicari solusi dan menyadarkan seseorang untuk mempersiapkan masa kanak-

kanak menjadi masa dewasa yang tangguh dan tanggap dalam bermacam 

situasi, kondisi, dan zaman. Usia dewasa adalah lanjutan dari usia bayi, kanak-

kanak, remaja, dan dewasa. Manusia terus berkembang dan mengalami 

perubahan (change over time) ke arah yang positif, menjadi hamba Allah yang 

bertaqwa dan husnul khatimah di akhir kehidupan masing-masing. Seseorang 

yang mampu menjalani setiap tahapan kehidupan biasanya mampu menjalani 

tahapan kehidupan selanjutnya, karena telah mampu menyelesaikan tugas 
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A. PENGERTIAN LANJUT USIA (LANSIA) 

Lansia atau lanjut usia adalah periode seseorang telah mencapai 

perkembangan akhir dalam kehidupan di dunia. Usia tua juga merupakan 

periode seseorang akan mengalami kemunduran seiring waktu. Ada beberapa 

ungkapan mengenai usia seseorang yang diyakini memasuki usia lanjut. 

Secara spesifik ada yang menetapkan usia 60 tahun, 65 tahun, dan ada yang 

70 tahun. Badan Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan bahwa umur 65 tahun 

sebagai usia yang menunjukkan seseorang telah mengalami proses menua 

secara nyata dan itu disebut lanjut usia. 

Supriadi (2015), mengemukakan bahwa lansia adalah tahap terakhir 

dalam rentang hidup manusia. Ahli psikologis telah memisahkan fase-fase 

kehidupan manusia berdasarkan pergantian fisik dan mental mereka, seperti 

yang diungkapkan oleh Chaplin (1989) dalam Supriadi (2015) tentang fase-

fase perkembangan manusia sebagai berikut: 

4. Usia 0-1 tahun disebut masa bayi 

5. Usia 1-12 tahun disebut masa kanak-kanak 

6. Usia 12-21 tahun disebut masa remaja 

7. Usia 21-65 tahun disebut masa dewasa 

8. Usia 65 tahun disebut masa tua 

Syarif (2016), mengemukakan bahwa usia lanjut merupakan karakteristik 

interaksi seorang individu yang telah melewati tiga fase terakhir, yaitu masa 

remaja, pra-dewasa, dan dewasa. Memasuki usia lanjut, seorang individu 

secara logis mengalami penurunan fisiologis, misalnya kulit yang keriput, 

perkembangan yang lamban atau tindakan tubuh yang selama ini tidak sesuai 

sehingga dapat mempengaruhi kondisi mentalnya. Usia lanjut merupakan 

masa menuju akhir kehidupan yang tidak terlepas dari penurunan perubahan 

dan merupakan masa kritis untuk menilai keberhasilan dan kegagalan 

menghadapi masa kini. 

Hurlock (2004), usia lanjut dibagi menjadi usia tua dini (60-70 tahun) 

dan usia lanjut akhir (70 tahun ke atas). Lebih lanjut Hurlock mengatakan 

bahwa lansia sering mengalami masalah gairah dan mental yang ekstrem. 

Selanjutnya, risiko mental pada lansia dianggap memiliki efek terbaik 

dibandingkan dengan fase transformatif sebelumnya. Selanjutnya, lansia 

sering mengalami masalah dalam mengubah diri dan sosialnya. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Azizah (2017) individu lansia adalah seseorang yang telah 
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A. PENGERTIAN PESERTA DIDIK  

Peserta didik merupakan seseorang yang sedang berkembang memiliki 

potensi tertentu dengan bantuan pendidik (guru), untymengembangkan 

potensinya tersebut secara optimal . Istilah peserta didik merupakan sebutan 

bagi semua orang yang mengikuti pendidikan dilihat dari tatanan makro. 

Menurut UU no.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,peserta 

didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu. 

Dalam pengertian umum, anak didik adalah setiap orang yang menerima 

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan 

pendidikan.sedangkan dalam arti sempit anak didik adalah anak (pribadi yang 

belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik. 

 

B. KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK 

Setiap peserta didik memiliki ciri dan sifat atau karakteristik yang 

diperoleh lingkungan. Agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal 

guru perlu memahami karakteristik peserta didik. Karakteristik bawaan 

merupakan karakteristik yang dimiliki sejak lahir baik menyangkut faktor 

biologis maupun faktor sosial psikologis. 

1. Menurut Tirtaraharja, 2000 (Uyoh Sadullah, 2010) mengemukakan 4 

karakeristik yang dimaksudkan yaitu : 

a. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga 

merupakan makhluk yang unik 

b. Individu yang sedang berkembang. Anak mengalami perubahan 

dalam dirinya secara wajar. 

c. Individu yang membutuhkan bimbingan individual. 

d. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri dalam 

perkembangannya peserta didik memiliki kemampuan untuk 

berkembang kearah kedewasaan. 

2. Secara garis besar karakteristik peserta didik dibentuk oleh dua faktor 

yaitu: 

a. Faktor bawaan merupakan faktor yang diwariskan dari kedua orang 

tua individu yang menentukan karakteristik fisik dan terkadang 

intelejensi. 
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Pada zaman sekarang banyak kaum remaja dan orang dewasa sekalipun 

yang belum memahami konsep diri. Konsep diri merupakan aspek yang sangat 

penting untuk dipahami dalam kehidupan, karena konsep diri adalah 

gambaran tentang diri sendiri melalui hubungan dengan orang lain. 

Langkah awal dari kesuksesan itu adalah harus memahami diri dan 

kualitas diri. Memahami diri dan kualitas diri merupakan hal yang sangat 

penting dalam meningkatkan mutu kehidupan. Agar dapat memahami diri dan 

juga kualitas diri, perlu adanya pembentukan konsep diri atau yang dikenal 

dengan istilah self concept. Pada kenyataannya konsep diri sangat dibutuhkan 

dalam kegiatan sehari-hari. Konsep diri muncul dari interaksi sosial dan akan 

menjadi penuntun atau berpengaruh pada tingkahlaku. Konsep diri 

berpengaruh kuat terhadap tingkahlaku seseorang dengan mengetahui konsep 

diri, akan lebih mudah meramalkan dan memahami tingkahlaku orang 

tersebut.  

 

 

A. PENGERTIAN KONSEP DIRI 

Konsep diri merupakan aspek yang sangat penting untuk dipahami dalam 

kehidupan, karena konsep diri adalah gambaran tentang diri sendiri melalui 

hubungan dengan orang lain. Dengan memahami dan mengetahui konsep diri 

yang dimiliki maka individu akan memiliki konsep diri yang baik dan 

terhindar dari konsep diri yang mengarah ke negatif. Konsep diri adalah 

bagian penting dalam setiap diri individu.  (Mujiran, dkk, 2007) 

mengemukakan bahwa “Konsep diri pada dasarnya mengandung arti 

keseluruhan gambaran diri yang termasuk persepsi tentang diri, perasaan, 

keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya”. Maksud dari 

konsep diri menurut Atwater adalah gambaran secara umum mengenai diri 

individu itu sendiri baik dari persepsi, perasaan, keyakinan, dan nilai-nilai 

yang berhubungan dengan dirinya. 

Konsep diri merupakan faktor yang menentukan (determinan) dalam 

komunikasi kita dengan orang lain  (Riswandi, 2013). Konsep diri adalah 

pandangan dan perasaan tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini bisa bersifat 

psikologis, sosial dan fisis, menurut William D Brooks dalam  (Jalaludin, 

2015). Jumlah keseluruhan dari semua kesadaran atau persepsi-persepsi 

tentang citra dirinya itulah konsep diri.  
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A. PENTINGNYA KREATIFITAS BAGI PESERTA DIDIK 

Pendidikan untuk peserta didik saat ini harus didukung dengan 

kemampuan dan pendalaman pengetahuan sesuai dengan bidangnya masing- 

masing. Di era serba digital ini peserta didik dituntuk untuk memacu 

potensinya dengan berfikir kreatif agar pengembangan wawasannya terus 

berkembang sesuai dengan bakat dan minatnya (Muhammad Yusup n.d.). 

Dalam kehidupan ini, kemampuan berkreasi sangatlah penting karena 

kreativitas merupakan kemampuan yang sangat berarti dalam proses 

kehidupan manusia. Kenapa kreatifitas itu penting bagi kita khususnya bagi 

peserta didik?  

1. Dengan berfikir kreatif seseorang mampu mengembangkan ide dan 

gagasan yang ada dalam pemikirannya untuk berbuat sesuatu yang 

memiliki kualitas dan kuantitas yang baik dan bermanfaat bukan hanya 

untuk dirinya tapi untuk orang lain yang merasakan hasil kreasi 

2. Suatu pekerjaan akan bermakna dan bernilai harganya jika seseorang 

melakukannya dengan kreatif  

3. Kepuasan akan timbul dari hasil pekerjaan seseorang walaupun 

sederhana jika melalui proses yang kreatif sebagai hasil dari kreatifitas 

dirinya 

4. Dengan adanya kreatifitas seseorang terhadap suatu pekerjaannya 

merupakan optimalisasi pengembangan dirinya untuk melakukan lebih 

baik dari pekerjaaannya itu 

5. Diera globaslisasi saat ini kreatifitas merupakan suatu tuntutan yang 

harus dimiliki bagi seseorang untuk menjadi pribadi yang tangguh dalam 

menghadapi tantangan zaman ke depan 

6. Dibidang pendidikan, guru dituntut untuk memiliki kreatifitas dalam 

mengembangkan potensi yang dimilikinya agar transfer dan transformasi 

ilmu pengetahuan kepada peserta didik lebih optimal sesuai dengan 

kondisi saat ini. Suasana belajar yang menyenangkan dan pembelajaran 

yang bermakna akan tercipta jika pendidik memiliki kreatifitas dalam 

mengembangkan model, metode dan strategi pembelajaran. 

7. Peserta didik yang tentunya juga sebagai pelaku pendidikan juga dituntut 

memiliki kreatifitas agar transfer dan trannsformasi ilmu pengetahuan 

bisa diserap secara optimal  
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Perkembangan pengetahuan dan teknologi (IPTEK) khususnya teknologi 

informasi yang sangat pesat saat ini, tidak hanya memberi dampak positif 

tetapi juga telah mempengaruhi perilaku, merosotnya nilai-nilai moral 

masyarakat, tingkat kriminalitas yang semakin tinggi, merebaknya 

ketidakadilan dan terkikisnya rasa solidaritas. Hal tersebut menjadi lampu 

merah bagi dunia pendidikan dan menuntut semua pihak, intitusi keluarga, 

lembaga pendidikan, lembaga kemasyarakatan dan pemeritah untuk fokus 

dalam pengembangan pendidikan karakter. Pendidikan karakter telah menjadi 

fokus dunia pendidikan selama ribuan tahun baik secara formal maupun 

informal (DeRoche & Williams, 2001; Edmonson et al., 2009; Lickona, 

2009).  

Pendidikan karakter telah muncul pada abad Masehi dan berkembang 

pada masa modern sekitar akhir abad ke-18, berbagai konsep tentang 

pendidikan karakter baik secara Islami, Kristiani, telah dibahas oleh para ahli. 

Berikut adalah beberapa konsep pemikiran tentang pendidikan karakter oleh 

para ahli; 

 

A. KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER  

1. Konsep pendidikan Karakter Ibn Khaldun 

Pendidikan karakter bukanlah sesuatu yang baru di dalam dunia 

pendidikan Islam, bahkan lebih jauh dari itu. Pendidikan karakter 

merupakan bagian terpenting dari visi dan misi kerasulan itu sendiri sejak 

Nabi Adam AS sampai Nabi Muhammad SAW. Betapa banyak ayat dan 

hadits yang terkait dengan pendidikan karakter. Dalam kontek 

pendidikan Islam klasik, sejak Al-Qabisi (224 H/936 M - 403 H/1012 M), 

Ibn Miskawaih, Ibn Sina, Al-Ghazali, sampai Ibn Khaldun (732 H/1332 

M – 88 H/1406 M).  

Konsep pendidikan yang mereka canangkan dan operasionalkan 

pada tataran awal atau basic adalah pendidikan karakter, sebab 

pendidikan yang berbasis pada karakter adalah pembentukan manusia 

menuju dewasa dan paripurna, yang diharapkan suatu ketika akan 

memikul tanggung jawab kehidupan sebagai Khalifah fii al-ard. Salah 

satu fungsi pendidikan adalah untuk memanusiakan manusia. Sebab jika 

manusia tidak mendapatkan sentuhan pendidikan, maka ada 

kemungkinan   dia   akan   lebih   jahat   dari  hewan, dan derajatnya jatuh  
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Peserta didik umumnya remaja merupakan masa dimana banyak 

menyusahkan dan telah menjadi topik perhatian masyarakat selama berabad-

abad. Plato menandai remaja pada  jamannya sebagai generasi yang mudah 

dibangkitkan dan membantah, sedangkan Aristoteles menemukan mereka 

sebagai masa yang mudah menuruti kata hati, cenderung berlebih-lebihan, dan 

kurang mampu mengendalikan diri. Selama berabad-abad, dekade remaja 

dihidung sejak pubertas sampai awal dewasa dipandang sebagai masa yang 

penuh problema dan penuh resiko (Suwandi,I, Marthen,P, dan Nur H, 2010). 

Perilaku remaja saat ini mengalami masalah-masalah di sejumlah hal. 

Profil masalah remaja saat ini menyangkut berbagai bidang antara lain 

kenakalan, penyalahgunaan obat, kegagalan akademik, dan perilaku seksual 

yang beresiko. Di samping itu, juga diduga penyebabnya terkait  persoalan-

persoalan emosional termasuk depresi, bunuh diri, cemas, dan gangguan pola 

makan.  

 

A. GEJALA-GEJALA PERILAKU BERMASALAH 

Berikut ini dikemukakan sejumlah perilaku bermasalah peserta didik 

yang perlu mendapatkan perhatian  khusus oleh orang tua, guru, dan 

masyarakat pada umumnya.  

1. Kenakalan, kejahatan dan perkelahian  

a. Banyak remaja yang melakukan pelanggaran lalu lintas. Pelanggaran 

tersebut terdiri atas tidak lengkapnya surat-surat kendaraan seperti 

(SIM dan STNK), melanggar rambu-rambu lalu lintas, kurangnya 

perlengkapan sepeda motor, tidak memakai helm pengaman, 

berboncengan sepeda motor lebih dari dua orang dan sebagainya.   

b. Banyaknya kaum muda/ remaja berusia antara 10 dan 17 tahun 

ditangkap sebagai akibat perbuatan perkosaan, perampokan, 

pembunuhan, atau penodongan.  

Untuk mengenali bagaimana perilaku tersebut di atas terjadi, dalam 

bahasan ini akan diuraikan mengenai perilaku agresif remaja. Agresi dan 

kekerasan biasanya dikaitkan dengan kejahatan, pembunuhan, 

pemerkosaan, penyerangan, dan perang. Perilaku-perilaku tersebut bisa 

jadi berskala besar (antar negara, misalnya) dan bisa terjadi pula pada 

skala kecil (dalam keluarga, antara suami dan isteri, antara ayah dan anak, 

antara ibu dan anak, dan antara anak dengan anak lainnya, antar siswa  
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